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1.1 Latar Belakang.

Pada era globalisasi saat ini, teknologi berkembang dengan sangat pesat
diakibatkan semakin bertambahnya kebutuhan manusia. Teknologi dapat
dimanfaatkan untuk memudahkan pekerjaan manusia agar lebih efektif dan
efisien. Perkembangan teknologi saat ini sangatlah luas yang mencakup banyak
bidang salah satunya kesehatan. Teknologi pada bidang kesehatan tidak hanya
mempermudah penderita tapi juga untuk dokter serta petugas medis untuk
melakukan pekerjaanya (Jurnal et al., 2018). Salah satu implementasinya yaitu
pada penyakit diabetes mellitus.

Diabetes melitus adalah penyakit yang ditandai dengan kadar gula
darah (glukosa) yang tinggi. DM terkenal dengan sebutan silent killer karena
tidak disadari oleh pengidapnya dan diketahu pada saat sudah terjadi
komplikasi (Kemenkes RI, 2014). Diabetes melitus menyerang hampir seluruh
sistem tubuh yang dapat menimbulkan komplikasi.

Berdasarkan data Reskades tahun 2018, jumlah penderita Diabetes Melitus di
Indonesia mencapai 1.717,290 pada kategori semua umur, Di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2018 tercatat penderita sebanyak 131.878 orang dengan kategori semua
umur dengan presentase 2%(Kemenkes RI, 2018). Data riset sebelumnya terdapat
0,6% jumlah penderita Diabetes Melitus di Jawa Timur tahun 2013(Kemenkes Ri,
2013), Dari hasil riset tersebut menunjukkan bahwa terjadi pengkatan 1,4%
penderita diabetes melitus dalam kurun waktu 5 tahun.

Kasus Diabetes Melitus di Kabupaten Ponorogo berdasarkan profil kesehatan
Ponorogo, Prevelensi rate Diabetes Melitus di Kabupaten Ponorogo tahun 2016
sekitar 19.253 jumlah kasus DM, mencapai urutan kedelapan setelah penyakit
Diare(Dinkes Kabupaten Ponorogo, 2017), Kasus Diabetes Melitus di ruang mawar
RSUD Dr. Harjono Ponorogo tahun 2017 sebanyak 176 pasien, sedangkan pada
tahun 2018 mengalami kenaikan yaitu 200 pasien (Rekam Medik RSUD D.
Harjono Ponorogo, 2018).

Komplikasi yang dialami oleh pasien di Puskesmas Kecamatan sambit
berdasarkan hasil wawancara. Dimana telah mencapai 20% pasien pasti mengalami

kompikasi. Peningkatan jumlah tersebut disebabkan keterlambatan penegakan



diagnosis dan pola hidup tidak sehat serta kurangnya informasi sehingga
banyak pasien yang terdiagnosis setelah terjadi komplikasi. Jika melakukan
diagnosis dini maka akan menguragi resiko komplikasi. Dari hal tersebut
dibutuhkan sebuah sistem pakar sebagai alat bantu diagnosis apakah pasien
tersebut menderita diabetes mellitus atau tidak.

Dari masalah tersebut maka dipilihlah algoritma Naive Bayes yang bersifat
klasifikasi dengan membandingan data lama dan data baru, dan dari masalah
tersebut penyusun mengklasifikasikan seorang yang menderita Diabetes Mellitus
dengan yang tidak ditingkat gejala yang diderita dengan melihat kejadian yang
berlalu. Naive Bayes adalah sebuah metode yang bersifat klasifikasi yang
merupakan metode yang baik didalam mesin pembelajaran berdasarkan data
training, dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai dasarnya
dengan tingkat Klasifikasil yang sederhana serta ~mudah dalam
pengimplementasinya (Arhami, M. 2005).

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dari 20 data pasien diperoleh
presentase ketepatan dari system yaitu 100% (berdasarkan fakta dan gejala). Dari
penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa penyakit diabetes
mellitus merupakan penyakit yang berbahaya dan masih memerlukan
pencegahan dini.

1.2 Perumusan Masalah.
Rumusan masalah yang dapat didefinisikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana membangun system pakar diagnosis penyakit Diabetes
Mellitus menggunakan metode Naive Bayes?
2. Bagaimana kerja sistem pakar diagnosis penyakit Diabetes Mellitus

menggunakan metode Naive Bayes?

1.3 Tujuan Penelitian.
Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan dari pembuatan sistem
pakar diagnosis penyakit Diabetes Mellitus ini adalah sebagai berikut :

1. Membangun sistem pakar untuk mendiagnosa awal penyakit
Diabetes Mellitus.



2. Membangun sistem pakar untuk diagnosis awal penyakit Diabetes
Mellitus dengan menerapkan metode naive bayes.

3. Menerapkan dan memanfaatkan sistem pakar untuk dapat digunakan
petugas non-ahli untuk melakukan diagnosis awal jenis penyakit

diabetes mellitus.

1.4 Manfaat Penelitian.
Diharapkan dengan disusunnya penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua

pihak, antara lain :
1. Manfaat bagi peneliti

1.1 Dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di Universitas
Mercu Buana Yogyakarta ke dalam implementasi yang

sesungguhnya.

1.2 Mampu menganalisa suatu masalah kedalam sebuah sistem

sehingga mampu membuat aplikasi yang sesuai.
2. Manfaat bagi umum

1.1 Sebagai alat bantu untuk mengambil keputusan diagnosis
penyakit diabetes mellitus oleh petugas medis di bidang
kesehatan sehingga meminimalisir terjadinya

kesalahan diagnosa.

1.2 Sebagai media informasi bagi masyarakat untuk mendiagnosa

penyakit diabetes melitus.

1.3 Sebagai bahan referensi bagi pembaca untuk mengetahui

pembuatan aplikasi menggunakan metode Naive Bayes.
3. Manfaat bagi mahasiswa lain

1.1 Dokumen dan aplikasi dapat menambah karya ilmiah di

perpustakaan.

1.2 Menghasilkan referensi untuk mahasiswa lain yang akan

menyelesaikan skripsi.



